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 Sediaan krim tabir surya adalah kosmetik yang digunakan untuk 
melindungi kulit dari paparan sinar ultraviolet (UV) yang dapat 
menyebabkan kanker kulit. Wortel (Daucus carota L.) adalah salah satu umbi 
yang dapat digunakan sebagai bahan tabir surya alami. Bahan lain yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah dimetikon yang berfungsi sebagai water 
resistant agent dengan tiga konsentrasi yang berbeda yaitu 0,5% (formula I), 
2,5% (formula II) dan 5% (formula III). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konsentrasi terbaik dari ekstrak kering wortel sebagai bahan tabir 
surya dan pengaruh dimetikon sebagai water resistant agent terhadap sediaan 
tabir surya yang sesuai dengan uji mutu fisik, efektivitas, keamanan dan 
aseptabilitas. Uji efektivitas nilai SPF dilakukan secara in vitro dengan 
metode Mansur. Formula ini diformulasikan dengan menggunakan ekstrak 
kering wortel ke dalam bentuk sediaan krim tabir surya. Formula basis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu asam stearat, nipagin, nipasol, natrium 
metabisulfit, parafin cair, setil alcohol, isopropil miristat, trietanolamin, 
gliseril monostearat dan gliserin. Hasil akhir menunjukkan bahwa wortel 
dengan konsentrasi 20% dapat menghasilkan nilai SPF sebesar 2,40 dan 
dimetikon dapat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil uji daya water 
resistant, kemudahan tercucikan krim oleh air, aseptabilitas, daya lekat dan 
viskositas sediaan krim, tetapi dimetikon tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap aspek organoleptis, efektivitas nilai SPF, iritasi (keamanan), 
homogenitas, pH dan daya sebar sediaan krim. Hasil uji efektivitas sediaan 
krim tabir surya ekstrak wortel menunjukkan bahwa formula III merupakan 
sediaan yang paling disukai oleh panelis dan seluruh formula yang dihasilkan 
tidak mengiritasi kulit sehingga aman untuk digunakan. 








Formulation of Carrot  








Sunscreen cream preparations are cosmetics that are used to protect 
the skin from exposure to ultraviolet (UV) rays that can cause skin cancer. 
Carrot (Daucus carota L.) is one of the bulbs that can be used as a natural 
sunscreen. Other materials used in this research is dimethicone that serves as 
a water resistant agent with three different concentrations of 0.5% (formula 
I), 2.5% (formula II) and 5% (formula III). This research aims to determine 
the best concentration of extracts from dried carrot as a sunscreen and effect 
of dimethicone as a water resistant sunscreen preparations against the agent 
that corresponds to a physical quality test, the effectiveness, security and 
acceptability. Test the effectiveness of SPF values is done by Mansur the 
method of in vitro. This formula is formulated by using dried carrot extract 
into cream sunscreen preparations. The base formula used in this study i.e., 
stearic acid, nipasol, nipagin, sodium metabisulphite, liquid paraffin, cetyl 
alcohol, isopropyl myristate, triethanolamine, glyceryl monostearat and 
glycerin. The final results showed that the carrots with a concentration of 
20% can generate values of SPF of 2.40 and dimethicone can affect test 
results significantly to power water resistant, easy washed cream by water, 
acceptability, power supplies and viscosity cream closely, but dimethicone 
did not influence significantly the aspect of organoleptic, the effectiveness of 
SPF value, irritation (security), its homogenity, pH and spread cream 
preparations. Test results on the effectiveness of sunscreen cream 
preparations carrot extract shows that the formula III is the most preferred 
material by the panelists and the rest of the resulting formula does not irritate 
the skin so it is safe to use. 
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